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Dalam Sepekan Angka Kematian Naik
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Dalam Sepekan Angka Kematian Naik

Sambungan dari hal 1

Pembajun mengatakan meski
varian telah Omicorn menyebar
dan gampang menular namun
varian Delta dimungkinkan ma-
sih ada sehingga perlu diwaspa-
dai. "Biarpun banyak OTG (kare-
na Omicron) tapi kan Delta-nya
masih ada. Nyatanya béberapa
hari yang lalu masih delapan
sampel yang positif Delta. Jadi
Deltanya masih ada, nggak hilang,’
jelasnya kemarin (17/2).

Oleh sebab itu, upayayang dilaku-
kan Dinkes D] ialah tetap melaku-
kan akselerasi vaksin Covid-19
terutama bagi lansia. Apalagi
capaian vaksin lansia masih 83
persen dosis pertama dan 74 per-
sen dosis kedua. Dinkes DI men-
catat dari sasaran 472 ribu lansia,
yang sudah vaksin dosis pertama
sebanyak 393 ribu dan dosis kedua
353 ribu orang. "Yangjadi perha-
tian yang komorbid, lansia, dan
belum vaksin. Kalau data kita kan
hanya tinggal sekian persen yang
belum vaksin. Kami fokus cari
lansia yang belum vaskin,” ujar
mantan Dirut RSJ Grhasia itu.

Terpisah, Sekretaris Provinsi DIJ

Kadarmanta Baskara Aji menga-
takan hal yang sama, mayoritas
kematian di DIJ karena Covid-19
ialah usia lanjut dengan penyakit
penyerta ata obid. Aji me-
minta agar masyarakat terus
meningkatkan kewaspadaan dan
tidak menyepelekan ¥arian Omi-
corn. Pasalnya meski diduga
hanya bergejala ringan namun
kondisi setiap orang berbeda-
beda sehingga efek yang ditim-
bulkan juga berbeda. Varian
Omicorn tetap berbajaya bagi
kelompok rentan seperti anak-
anak, lansia, dan orang yang
memiliki komorbid. “Harus hati-
hati meski ada informasi Omicron
itu tidak berbahaya kita harus
waspada. Tapi kita belum tahu
sih ini kena Omicron atau Delta
kita belum tahu karena hasilnya
belum keluar” jelasnya.

Aji menekankan pentingnya
melakukan isolasi ke selter yang
sudah disediakan pemerintah
provinsi terlebih apabila ada ang-
gota keluarga yang merupakan
kelompok rentan tertular virus.
Selter yang telah disediakan da-
patdimanfaatkan sehingga dapat
menekan penularan virus. "Jadi

yang harus sangat hati-hati itu
Omicron yang dibawa anak mu-
da tanpa ge‘hla. Sementara di
rumahnya ada lansia dengan
komorbid dia harus semakin
hati-hati karena orang dengan
komorbid dan lansia sangatren-
tan menjadi fatal,” jelasnya.

Pemprov DIJ melaporkan pe-
nambahan 1.531 kasus positif
Covid-19 kemarin (17/2) sehing-
ga total kasus terkonfirmasi men-
jadi 168.129 kasus. Juru bicara
Pemprov DIJ untuk penanganan
Covid-19 Berty Murtiningsih
menga mayoritas kasus ma-
sih didominasi warga Sleman
disusul warga Bantul. "Distribusi
kasus terkonfirmasi Covid-19 di-
dominasi 567 warga Bantul, 418
warga Bantul, 336 warga Kota
Jogja, 163 warga Kulonprogo, dan
47warga'Gunungkidul,” jelasnya.

Sementara itu 125 kasus dinya-
takan sembuh sehingga total
sembuh menjadi 152.794 kasus
dan didominasi warga Bantul.
Selain itu dilaporkan dua orang
meninggal yang terdiri dari warga
Bantul dan Kulonprogo sehingga
total kasus meninggal menjadi
5.299 kasus. (cr4/pra/fj)
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